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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa tulisan ini merupakan catatan tertulis
mengenai karya tari yang diciptakan dalam kesempatan tugas akhir di Jurusan
Tari Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Karya ini
merupakan hasil kreativitas mandiri yang tidak mendapat intimidasi dari pihak
manapun. Adapun pendapat yang dikemukakan benar-benar merupakan hasil
pemikiran sendiri dan bukan pendapat yang pernah diterbitkan atau ditulis orang
lain, kecuali bila secara tertulis diacu dalam tulisan ini maka dicantumkan dalam
daftar sumber.

Yogyakarta, 13 Januari 2013

Yuliana\Seconda Titasari
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Ringkasan Karya Tari
“SESUCI”
Karya: Yuliana Seconda Titasari

Karya Sesuci menceritakan ruwatan anak-anak yang bercirikan sukerta,
diantaranya sendang kapit pancuran, ontang anting, pendawa, serimpi dan yang
lainnya. Dimulai dengan percintaan Betara Guru dengan Dewi Uma yang tidak
pada semestinya hingga lahirlah Kala yang meresahkan seluruh umat di bumi.
Kala yang bringas meresahkan warga dengan adanya anak-anak sukerta menjadi
santapan Kala yang bringas, alhasil untuk menanggulangi keserakahan Kala maka
diadakan ruwatan guna terbebas dari cengkraman Kala.

Cerita Murwakala menjadi sumber inspirasi yang sangat membantu untuk
menciptakan karya tersebut dengan kisah percintaan Betara Guru dengan Dewi
Uma. Dengan daya imajinasi percintaan, asmara dan hawa nafsu dari Betara Guru
dapat terungkap. Gambaran atau-sosok Betara Kala yang besar dan bringas
memberi inspirasi secara visual demikian juga oleh Kepercayaan masyarakat
sekitar terhadap suatu cerifa yang dianggap sebagai mitos. Berbagai inspirasi
maka tercipta improvisasi gerak mampu menyampaikan maksud dan makna yang
terkandung.

Tari Sesuci ditarikan oleh lima penari perempuan dan seorang penari laki-
laki. Kehadiran para penari di maksudkan untuk dapat menggambarkan sosok
anak-anak swukerta, Betara Kala, Betara Guru dan Dewi Uma berikut kelompok

masyrakat penyelenggara ritual ruwatan.

Kata Kunci: Sesuci, Ruwatan, Sukerta
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kebanyakan masyarakat Jawa mempercayai suatu kepercayaan yang
melekat pada masing-masing individu terhadap suatu hal, yang biasanya disebut
mitos. Menurut Hayon yang dikutip oleh Hadi,

..., Mithe atau mythos adalah kata Yunani yang berasal dari kata Indo-

Eropah, yaitu meudh atau mudh yang berarti mengenang kembali,

merenungkan atau mempertimbangkan, sehingga mitos lalu diartikan

sebagai kisah tentang peristiwa suci yang pernah terjadi pada suatu
masa tertentu...."

Tidak dipungkiri apabila mitos biasanya berasal dari cerita rakyat yang
melegenda yang diceritakan turun temurun dari mulut ke mulut. Seperti pada saat
berkunjung ke pantai Selatan  pengunjung dilarang menggunakan pakaian
berwarna hijau, karena warna yang digemari oleh Ratu Kidul, kemudian sebagian
rumah kuno atau rumah tradisional pada umumnya menghadap Selatan untuk
menghormati Sang Ratu Kidul. Upacara-upacara yang sangat dipercaya oleh
masyarakat diantaranya slametan nyadran yang dilakukan pada saat bulan ruwah
untuk menghormati arwah para leluhur, slametan nyewu memperingati seribu hari
kerabat yang meninggal. Salah satu kepercayaan masyarakat khususnya Jawa
biasanya mempercayai dengan adanya ruwatan. Ruwatan berasal dari kata ruwat
yang artinya bebas, lepas. Kata mangruwat atau nggruwal artinya membebaskan,

2

melepaskan.” Ruwatan sendiri terbagi menjadi beberapa jenis diantaranya

! Sumandiyo Hadi, 2006, Seni dalam Ritual Agama, Pustaka, Yogyakarta, p. 45
2 Karkono Kamajaya dkk, 1996, Ruwatan Murwakala, Duta Wacana University Press,

Yogyakarta, p. 9
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Ruwatan Murwakala, Ruwatan Makukuhan, Ruwatan Sudamala. Masing - masing
jenis ruwatan tersebut memiliki fungsi yang berbeda yakni Ruwatan Murwakala
ditujukan sebagai pembebasan anak manusia dari ancaman Batara Kala, Ruwatan
Makukuhan ditujukan untuk keperluan pembersihan tempat seperti pekarangan,
tempat usaha dan yang lainnya dan biasanya ruwatan ini sering disecbut dengan
ruwat bumi. Seperti Ruwat Sudamala ditujukan untuk para seniman agar
mendapat keselamatan karena pada tahun 1996 terjadi bencana, dalam waktu
kurang dari satu tahun terdapat sepuluh seniman yang meninggal, sehingga
diperlukan ruwatan guna memperoleh keselamatan”.

Dari kebanyakan ruwat yang sering terjadi dan masih begitu kental di
lingkungan masyarakat yakni ruwat Murwakala. Ruwat Murwakala lebih sering
terjadi dan dilakukan oleh kebanyakan masyarakat. Masyarakat Jawa tanpa sadar
mempercayai cerita-cerita leluhur terutama cerita pewayangan. Terutama pada
cerita lakon Murwakala.

...Ada dua kata yang dibentuk menjadi kata “murwa”. Murwa
sesungguhnya kata bentukan dari kata “purwa” yang mendapat awalan
nasalisasi dalam bahasa Jawa yaitu “m” sehingga menjadi kata kerja
murwa. Kadang “wa” ini berasimilasi dengan “ba” sehingga murwa
dapat disamakan dengan “murba”yang artinya adalah menguasai. Jadi
murwakala sebagai kata majemuk memiliki arti menguasai kala atau
menguasai Batara kala...*

Ringkasan cerita Batara Kala menurut S Pasdosockotjo dalam Sarasilah

Wayang Purwa (terbitan PT Citra Aksara, Surabaya) sebagai berikut:

...Batara Kala lahir di tengah samudra, berwujud api menyala
sampai di angkasa. Panas api menyerang para dewa di Suralaya.

’ Sri Teddy Rusdy, 2012, Ruwatan Sukerta dan Ki Timbul Hadiprayitno, Yayasan Kerta
Gama, Jakarta, p. 28

* Sri Teddy Rusdy, Ibid, p. 19

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



Hyang Guru menyuruh agar para dewa turun ke marcapala
memadamkan api itu. Para dewa berusaha memadamkan api, tapi
tidak berhasil. Api yang berkorbar terpaksa didiamkan, saja akhirnya
padam dengan sendirinya. Setelah api padam nampaklah Raksasa
dasyat, badan bagaikan gunung, mata bagai matahari kembar, hidung
bagai ujung perahu. Para dewa ketakutan, lalu kembali ke Suralaya.
Raksasa mengejar para dewa sampai di Suralaya Dewa dan bidadari
di Suralaya ketakutan dan timbul huru-hara.Raksasa menghadap
Batara Guru dan mengaku bahwa ia putra Batra Guru. Batara Guru
mau mengakui anak dan diberi nama Kala serta boleh menggunakan
sebutan Batara. Tetapidengan janji kedua taring Kala boleh dicabut.
Batara Kala menyerah. Kedua taring dicabut dan kelak akan menjadi
keris bernama Pulanggageni dan Kalanadah.Batara Kala minta jatah
delapan belas macam anak dan orang sukerta di Marcapada. Dewi
Uma memberi jatah empat macam anak atau orang yang tergolong
manusia sukerta pula.Batara Narada, Brahma dan Wisnu
memandang terlalu banyak anak atau orang yang dijatahkan untuk
Batara Kala. Kemudian Batara Guru menyuruh agar Batara Wisnu
menolong anak atau orang yang akan dimakan Batara Kala. Batara
Wisnu disuruh menyamar menjadi dalang di Marcapada, dibantu
oleh Batara Narada dan Batara BramaXKemudian Batara Wisnu
menyamar menjadi dalang bernama Kandabuwana.Batara Narada
menjadi pengendang bernama Panjak Klungkungean, dan Batara
Brama menjadi penabuh' gender bernama Nyi Sruni. Mereka ini
meruwat anak ontang-anting, kembang sepasang, dan sebagainya
yang disebut manusia sukerta sewaktu akan dimakan Batara Kala...’

Terinspirasi oleh cerita Murwakala, mitos atau kepercayaan masyarakat
Jawa yang masih melekat hingga saat ini, masyarakat Jawa terutama, masih
mempercayai mitos-mitos yang menjadi kepercayaan orang. Adanya mitos Betara
Kala yang memakan anak yang sukerta memiliki ciri-ciri khusus, diantaranya:

...1.Ontang-anting: Anak tunggal laki-laki, 2. Unting-unting: Anak
tunggal wanita. 3. Gedhana-gedhini: Satu anak laki-laki dan satu
anak wanita dalam keluarga. 4. Uger-uger lawang: Dua anak laki-
laki dalam keluarga. 5. Kembar sepasang: Dua anak wanita dalam
keluarga. 6. Pendhawa: Lima anak laki-laki dalam keluarga. 7.
Pendhawa pancala putri: Lima anak perempuan dalam keluarga. 8.
Kembar: Dua anak laki-laki atau wanita lahir bersamaan. 9. Gotong
Mayi: Tiga anak wanita semua. 10. Cukil dulit: Tiga anak laki-laki
semua. 11. Serimpi: Empat anak wanita semua. 12. Sarambah:

% Kamajaya dkk, Op.cit, p. 17-18
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Empat anak laki-laki semua. 13, Sendang kapit pancuran: Anak tiga,

dua laki-laki, yang tengah wanita. 14. Pancuran kapit sendang:

Anak tiga, dua wanita, yang tengah laki-laki. 15. Sumala: Anak

cacat sejak lahir...%

Dengan adanya cerita atau mitos tersebut mengelitik penata untuk
mengeksplorasi gerak berdasarkan ide acuan terhadap anak swukerta yang harus
diruwat. Eksplorasi dilakukan dalam karya sebelumnya yang berjudul “Mutih”.
Dalam penggarapan “Sesuci” sebagai karya Tugas Akhir memiliki beberapa
kesamaan dengan karya “Mutih™ dikarenakan menggunakan sumber ide yang
sama dan menceritakan tentang cerita Murwakala, serta pengolahan gerak yang
tidak lepas akan sikap-sikap serta motif gerak tari Jawa,

Karya Sesuci yang bertemakan spiritual menonjolkan ritual pada anak-
anak suker yang diruwat. Untuk karya i tidak hanya sekedar menampilkan salah
satu anak suker, akan tetapi ada beberapa anak suker, diantaranya; Ontang-anting:
Anak tunggal laki-laki, Unting-unting: Anak tunggal wanita, (Fedhana-gedhini:
Satu anak laki-laki dan satu anak wanita dalam Keluarga, Uger-uger lawang: Dua
anak laki-laki dalam keluarga, Kembar sepasang: Dua anak wanita dalam
keluarga, Pendhawa: Lima anak laki-laki dalam keluarga, Kembar: Dua anak laki-

laki atau wanita lahir bersamaan, Gotong Mayit: Tiga anak wanita semua, Cukil

dulit: Tiga anak laki-laki semua, Serimpi: Empat anak wanita semua.

B. Rumusan Ide Penciptaan
Berangkat dari cerita Murwakala yang menceritakan tentang kisah

kelahiran Kama yang membuat keonaran dibumi, sehingga keresahan manusia

¢ Kamajaya dkk, Ibid, p. 30
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membuat para dewa mengkatagorikan orang yang sukerta sebagai makanan Kala,
dengan bantuan dewa yang menjelma sebagai dalang yang mampu menghadapi
Batara Kala. Cerita tersebut menjadi ide awal dari koreografi. Dari ulasan di atas
maka rumusan ide penciptaan tari dalam karya ini adalah bagaimana bentuk sajian
prosesi ruwatan dalam cerita Murwakala sebagai simbolosasi jiwa manusia yang

harus dibersihkan dengan ritual ruwatan di transformasikan dalam bentuk gerak.

C. Tujuan dan Manfaat
Dari cerita Murwakala serta mitos-mitos yang beredar di kalangan
masyarakat luas tidak dipungkiri bahwa cerita tersebut dapat membuka hati kita,
bahwa suatu hal yang kotor dan tidak baik sebaiknya dibuang dengan berbagai
cara. Salah satu cara masyarakat Jawa yakni dengan ruwat atau bahkan
kepercayaan masing-masing untuk mengajak penonton merefleksikan diri bahwa
manusia tidaklah sempurna. |
Proses Penciptaan karya tari kali ini bertujuan untuk:
1. Mengeksplorasi konsep penciptaan tari berpola kelompok dengan tema
spiritual yang memfokuskan pada ritual ruwatan
2. Menemukan variasi motif gerak tari sesuai tema garapan dengan
bersumber dari motif gerak tari Jawa, serta menemukan simbol gerak
tertentu yang dapat mengungkap dan mengekspresikan tema.
Penciptaan karya “Sesuci” diharap pula dapat memiliki manfaat sebagai

berikut.
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1. Mendapat pengetahuan baru tentang garapan tari, serta dapat mendorong
semangat kreativitas berkesenian

2. Menemukan variasi motif gerak untuk memperkaya perbendaharaan
gerak tari sesuai dengan kompetensi ketubuhan penata.

3. Dapat meningkatkan kualitas kepenarian baik secara teknik ketubuhan
maupun teknik olah rasa.

4. Menambah wawasan terutama dalam dunia pewayangan.

D. Tinjauan Sumber
1. Sumber Pustaka
Buku yang baru herhasil diterbitkan Sri’ Teddy Rusdy berjudul buku
Ruwatan Sukerta dan Ki Timbul Hadiprayitno diterbitkan oleh percetakan
Yayasan Kertagama Jakarta tahun 2012, membantu untuk mendapatkan informasi
tentang cerita Murwakala secara lengkap dan runtut dari segi serita dalang Ki
Timbul Hadiprayitno dalam-bentuk sajian pewayangan. Di samping itu dapat
mengenal tokoh-tokoh yang terdapat dalam cerita Murwakala sehingga
menambah pengetahuan penata untuk membangkitkan suasana karya dalam
proses menggarap koreografi kali ini.
Buku yang berjudul Ruwatan Murwakala karangan Kamajaya Karkono
terbitan Duta Wacana University Press, Yogyakarta 1996, menjelaskan tentang
bermacam hal yang berkaitan dengan Ruwatan yakni di antaranya cici-ciri anak

sukerta, kemudian menjelaskan berbagai macam sesaji yang dipergunakan pada
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saat ritual dilaksanakan. Pengetahuan ini mendukung pemahaman tentang ritual
ruwatan.

Y. Sumandiyo Hadi. Koregrafi Bentuk, Teknik, Isi. Cipta Media. 2011.
Koreografi kelompok adalah komposisi yang ditarikan lebih dari satu penari atau
bukan tarian tunggal, sehingga dapat diartikan duet, trio, kuartet, dan seterusnya.
Dalam buku tersebut membantu penata dalam menganalisis konsep-konsep isi,
bentuk dan teknik. Ketiga konsep ini sangat berkaitan dan satu kesatuan bentuk
tari, sehingga dapat dipahami secara terpisah bahwa konsep bentuk tidak akan
terwujud tanpa teknik yang tinggi dan teknik mempengaruhi panjang pendeknya
aspek irama atau tempo.

Hendro Martono dengan judul buku Sekelumit Ruang Pentas Modern dan
Tradisi yang diterbitkan oleh Cipta Media, Yogyakarta tahun 2008. Buku ini
memberikan pemahaman mengenai tempat-tempat atau ruang pentas yang
menjelaskan beberapa tempat tradisional maupun tempat modern yang biasa
digunakan untuk pertunjukan serta mengenal lebih akan ruang pentas. Buku ini
juga turut memberi pengertian kepada penata dalam mencipta frase gerak serta
untuk lebih memperhatikan pengolahan ruang pentas. Seperti titik sudut yang
memiliki sudut kuat maupun lemah, dengan beberapa sudut yang kuat memiliki
karakter yang berbeda yakni mampu memperkuat suasana sedih, romantis, amarah
dan sebagainya.

Jacqueline M. Smith. Dance Composition: A Practical Guide for Teachers
(Komposisi Tari Sebuah Petunjuk Praktis Bagi Guru), dialih bahasakan oleh Ben

Suharto, Yogyakarta: Ikalasti, tahun 1985. Buku tersebut sangat berperan dalam
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membangun pengetahuan dasar tentang proses pembelajaran dalam komposisi
tari, serta menuntun penata dalam proses berkarya . Hal ini sangat penting bagi
penata untuk merancang dan menjalani tahap-tahap dari awal hingga akhir proses

penggarapan karya tari.

2. Sumber Video

Dokumentasi pementasan hasil karya sebelumnya, yaitu tari berjudul
“Sesuci” pada semester 7, yang diciptakan sebagai tugas mata kuliah Koreografi
III di Jurusan Tari FSP ISI Yogyakarta,Mengingat kesamaan objek yang diacu
maka dapat membantu untuk lebih berkreasi dalam berkarya.

Dokumentasi ruwatan Murwakala bersama yang berlangsung pada hari
Minggu 1 Juni 2012, yang diselenggarakan oleh Lembaga Javanologi Yogyakarta
bekerja sama dengan Balai Pelestarian S¢jarah dan Nilai Tradisional Yogyakarta
dan Majelis Luhur Persatuan Tamansiswa dengan hasil video membantu penata

mengenal dan mengerti lebih dalam prosesi ruwatan,
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